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ABSTRAK

Hubungan Penyakit Gondok dengan Kadar Yodium dalam Urin Murid
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Korong Gadang
Kecamatan Kuranji Kota Padans

el

DINA WAHYUXNI

Yodium adalah komponen esensial dalam asupan makanan manusia. vang
merupakae bagian dari hormon tiroid yaitu tiroksin (T4) and triiodatironin (Ty).
Hormon tarsebut dibutuhkan untuk menjaga metabholisme basal, metabolisme sel,
Zan kesatuan jaringan whbuh, Hormon tiroid diperlukan dalam pekembangan
sistem saraf janmin don bayi, Kekurangsn asupan yodium dapat menyebabkan
penvakit yondok, yaitu pembesaran kelenjar tiroid. Gondok endemik merupakan
nzstl dan peningkatan kerja kelenjar tiroid oleh Thyroid Stimulating Hormone
(T3H) dalam memaksimalkan penggunasn yodium vang tersedia, hal ini
merupakan penyesuaian tecthadap kekurangan yodium,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penvakit gondok
—cnzan sadar yodium dalam uein mourid Madrasah [bidaiyah Neged Koreng
Lradang kecamatan Kuranji Kota Padang.

Lelah dilakukan penelitian pada 130 murid kelas 11, 11, [V, V. dan VI di
:drazah Ibodaivah Negeri (MIN) Korong Gadang Kecamatan Kuranji Kota
“adang. Data tentang prestasi belajar didapatkan dar hasil ujian semester,
serfumbuhan fisik ditentukan berdasarkan berat badan dan tingai badan,

Selama peneliizn ini didapatkan 80 apak (61.3%) menderita penyakit
zondok, Tidak didapatkan hubungan vang bermakna antara penyakit gondok dan
sader vodum dalam urin (p=0,03). Penelitian ini juga menemukan tidak terdapat
nubunzan antara penyakit gondok dan pertumbuhan fisik {p=0,03).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berhasilnya pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu negara
dapat di ketahui berdasarkan penilaian yvang di lakukan oleh United Nations
Development Program (UNDP) dengan indikator Human Developrment Index
HDLL HDL merupakan indikator peringkal kualitas SDM vang mengeambarkan
Jerajat kesehatan. gizi, pendidikan, dan ekonomi suat negara pada kurun wakiu
s=rientu. Pada tahun 2000 Indenesia berada pada weotan 09 dari 174 negaea di
dunia (Jalal F, 200400,

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor utama vang di
cerlukan untuk melaksanakan pembangunan nasional, Untuk mencapai Sumber
Dava Manusia (SDM) berkualitas, faktor oizi memegang peranan pentiog . Gizl

2 balk dan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) vang berkualitas,
scnat. cerdas. dan memiliki bisik vang tangguh serta produktif (Departemen
Eeschatan RI 2003} Gizl vang Kuring akan menyebabkan kegagalan
certzmbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan, menurunkan produktibtas kegja
zzn menurunkan dava tzhan tubub vang berakibat pada meningkatnya angka
==sakitan dan kematian (Direktorat Gizi Masyarakat, 2003),

Perbaikan gizi diperlukan pada selurub siklus kehidupan, Muolai sejak
masz Lehamilan, bayi, dan anak balita, prasekolah, anak 50, dan M1 (Madrasah
[blidavah), remaya. dewasa sampal usia lamgut, Anak 5D dan M pedu

diperhatikan dengan baik. karcna disamping jumlahnya banyak yaitu sekitar 30 %



dari jumlah penduduk, progeam gizi pada kelompok tni berdanipak luas tidak saja
pada aspek kesehatan, gizi. dan pendidikan masa kinl tapi juga secara langsung
mempengarubi kualitas SDM dimasa datang. Masalah gizi vang sering ditermukan
dan berdampak pada prestast belajar dan pertumbuban fisik anak 50 dan Ml
diantaranva adalah kurang energi protein, anemia, gizi besi, Gangguan Akibat
keekurangan Yodium (GAKY) { Departemen Kesehatan BL 2003).

GARY adalah serangkaian efek defizsiensi yodium atau kekurangan yodium
saat ini-diperkirakan 1,6 milyvar penduduk dunia mempunyai risike kekurangan
vodinm dan 300 juta penduduk menderita gangguan mental akibar kekurngan
vodium. Kira-kira 30,000 bayi lahie mati setiap tahun dan lebib dari 1200000 bayt

kretin vakni retradasi mentzl. tubuh pendek, bisu, tuli atauw lumpub {Suwara

[ e S MO, ¥
Slnllleha, =Wy

Gangeuan akibat kKekurangan yodiom di Indonesia mérupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakar vang serius mengingar dampaknva sangat besar
tzrhadap kelanzsungan hidup dan kwalitas SDM. Selain berupa pembesaran
selenjar zendok dan hipotironl. kekurangan yodiom jika tecdadi pada ibu hamil
mempunyal tisiko terhadap tenadinya abortus, labir mati. sampat cacat bawaan.
Pada bayi vang lahir berupa sangzuan perkembangan svaraf, mental dan fisik
vang <isebut kretin (Tim Penangzulangan GAKY Pusat, 2003), Kekurangan
vodium  pada orang  dewasa  menyebabkan  pembesaran kelenjar  gondok,
hipatireich dan gangguan mental. Pada tingkat yang berat kekurangan yvodium
dapat menvebabkan cacat fisik dan mental, seperti bisu, wili, maa juling,
sanzguan saraf matorik, pertumbuban badan tergangeu, badan lemab, kecerdasan

tergangew, dan retardasi mental (Mutalazimah, 2005). Semua zangguan ini dapat



berakibal pada  rendabnya  prestast belajar anak  osia sckolah,  rendahnya
produktifitas kerja pada ovang dewasa serta timbulnya berbagai masalah sosial
ehonomi masvarakat vang dapal menghambat pembangunan, Dart sgjumlah 20
juta penduduk Indonesia yang menderita gondok diperkirakan dapat kehilangan
140 juta angka kecerdasan (10} point) (Tim Penangoulangan GAKY Pusat, 2003
Penderita gondok akan mengalami debsit 10 point sebesar 5 poant dibawah
normmal (Fadil O, 2000).

Hasil penelittan pada anak sekalah yang tnggal didaerah kekurangan yodium
nenunjukkan prestasi belajar dan 10} vang kurang jika dibandingkan dengan
selompok umur yang sama vang berasal dari dasrah vang berkecukupan yodium
fSuara Merdeka, 20071, Rendahnya 10 biasanys weotik dangan rendahnya tnghat
kecerdasan seseorang, Turunnva tingkat kecerdasan pada generasi muda berarti
hilangnva sebagian besar potenst cerdik pandai, ahli pikir, dan pemimpin-
remimpin yang diperlukan untuk kemajuan negara, Jadi plka Keadaan int tidak
memperoleh perhatian vang memadai, maka dapat dicamalkan kualitas sumber
dava manusio Indonesia pada masa mendatang akan menurun (Sihadi, 2000),

Dralam survei epidemiologt GAKY dapat digunakan dua teknik deteksi, yaitu
memeriksa seiueuh penduduk dan memertksa satu kelompok terbatas. Memeriksa
seluruh penduduk diperoleh angka pasi, meanzmukan gondok dengan berbagai
vartast besar, menemukan kasus kretin endennk vang brasanya tdak dipereleh
pada survrei terbatas, tetapt cara mengorganisasinya lebih sulit, butuh waktu,
temaga dan dana banvak., Dengan memeriksa satu kelompok terbatas, cepat
dipereleh kasar pada pepulasi tertentu, tapt jelas akan sulit merjumpai komplikasi

vangz sering menyertal delisiensi yadium berat, vaitu kretin endemik dan herbagai



kalainan lainnva, Juga pondok vang hesar tedak akan dijumpat pada anak sekolah.
eh sebab ity dianjurkan mulal dengan survel anak sekolah terlebih dabulu dan
jika didapatkan angka melebibi 109 maka dapat diteruskan dengan survei pada
masyarakat seluruhnya (Djokemesljano R 20060

[ndonesia rermasuk negara vang belum berhasil dalam penanggulangan
GAKY, keadaan ini tampak dan has: pemetaan (GAKY MNasional tahue 2003
dengan meningkstnya prevalensi GAKY pada murid Sekolah Dasar dari 8,3%
menjadi 10,8% dan dibeberapa propinsi terlihat daerah-daerah endemik sedang
berat vang barw. Masalah Cangguan Aktbat Kekuranzan Yodium {GAKY)
terschar hampir diseluroh wilayah [Indonesia termasuk Propinst Sumatera Baral
denpan prevalens! gondok pada anak sekolah tahun 2003 adalah 9.8% (endemil
sedang). dimapa sebagian besar penduduk bermukim didacrah pegunungan, tetapi
Leadann jru tidak selalu benar, seperti vang dilaporkan oleh Thaha AR (2001) di
Fepulauan Maluku, didapal prevalensi vang tinggi atau >30% di beberapa gugus
pulan di Propinst Maluku, Hal vang sama juga tegadi i Hongkong sepert
dilaporkan eleh Kung dkk (1996) yaitu rendahnya kadar vodium Laut Cina
Salaran. Keadaan vang sama juga terjadi di beberapa kabupaten‘kota di Propinsi
Sumatera Barat yang termasuk kota-kota pantaz, sepertt Pacing dan Padung
Pariaman dengan prevalenst GAKY pada tabun 1998 sebesar 8.5% dan 15,2%
mengalami peninghkatan sebesar 21,5% dan 15,7% pada abun 2003 (BAPPEDA
Fota Padang, 2006).

Survel pemetsan GAKY Kota Padang vang dilaksamakn olebh BAPPELA
dan Dinas Keschatan Kota Padang bekerjasama dengan Fakultas RKedokreran

Unand mendapatkan dari 33 50 di 1] kecamatan di Kota Padang wernyvata 26,3%



diantaranva telah mengalany permbesaran kelenjar gondok, Dan hasil surve
terschut salah satu dar tiga daerah endemuk berst GAKY adalah Kecamatan
Kuranji dengan TGR 32 1% (BAPPEDA Kota Padang, 2006,

WHO. UNICEF, dan ICCIDD (feternadtonal Councdl for Constrol of fodine
deficiency Disorders) tahun 2001 sepakat indikater untuk mengukur kemajuan
kecukupan asupan yodium ada dua yaitu proses yodisast garam dan impact. Kadar
vodium dalam garam merupakan indikator keberhasilan proses yodisasi param,
dan indikator untuk impact adalah UEL fUrinary Excretion of lodine). UEL paling
banyak dipakai sebagal marker biokimia untuk defisiensi vedium  dengan
selerapa alasan. Lebih dart 90% vodium dalam tubuh akan diekskresiksn lewat
arin (Banundari Rachmawatt. 20061,

[Data dari Australia memperlihatkan tenadinva penurunan UEL Nilai UEI
cenduduk Aostralia tabun 1992 =20pg L tetapi tahuwe 2003-2004 oilai UEL anak
zzxolah 100eeL. Ini menunjukkan bahwa penambahan yodium dalam makanan
szhari-har terutama di dacrah vane telah diketabui mempunyal masalah tetap

diperlukan sepanjang masa. Pada tahun 2003 telah dilakukan Survel Evaluas

Intensifikast Program GAKY vang mencakup 28 propinsi, Propinsi Sumatera
Barat nilai UEI 279ug/L. (Djoko Kartono dkk, 2007).
Berdasarkan kenyatzan i, penelitt ingin melakukan penelittan entang

nubunean penvakit gondok dengan kadar yodium dalam urin pada anak Madrasah

[baidalyah Meger (MIN] Korong Gadang Kecamatan Kuranjt Kota Padang.
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PEMIBAHASAN

6.l Analisis Dacrah

Kuriinji merupakan salab satu kecamatan di kota Padang dengan luas daerah

57.41 km® dan kepadatan penduduk 1.983 _i:'.ad.-'.i-:m.". Terdapat 2 jenis pemukiman
yaitu pemukiman (radisional dan pemukiman baru. Fasilitas kesehatan dan

fasilitas pendidikan cuxup.

Madrasah Ibtidaiyabh Negert (MIN} Korong Gadang merupakan salab satu
dari 33 5D vang terdapat di Kecamptan Kuranji dengan jumlab murid 220 siswa,
serta 20 orang pegawai dan gure, Jumlah murid kelas 1L L IV V, dan VI
sehanvak 189 siswa Sekolah ini dibangun diatas tanab seluas 21,384 m® dengan
hias bangiman 892 m, Fasilitas belajar dan kesshatan cukup memadal dengan §

buah ruang kelas. | buah ruang kantor, 1 buab pustaka, dan 1 buah UKS.

6.2, Rarakteristik Sampel

Penelitian dilakukan terhadap 130 murid yang memenuehi kriteria inklust dan
ehsklusi dori 189 murid kelas II sampai VI Madrasah ibtidaivah Negeri Kovong
Gadune Kecamatan Furanji Bota Padang, 5% laki-laki (43, 4%) dan 71 perempuan

[54.6%)

6.3, Derajat Gondok
Pada penelitian ini diteliti 130 murid dan didapatian 81 murid (62,3%4) telah

mengalami pembesaran kelenjar gondek derajat [ dan 2. sadi prevalensi penyakir
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

|

1

lumlah murid 5D kelas [L, II1, [V, V. dan V[ vang menderita penvakic
sondok di Madrasah  Totclaiyah Negernn (MIN) Korong Gadang
ieecamatan Kuranji Kota Padang adalah 81 arang (62,3%)

Kadar Yodium dalam Urin anak vang menderica penyakit gondok tidak

Jauh berbeda dengan mund vang tidak menderita penyakit gondok.

3. Tidak reedapat hubungan aotasa penvakic gondok dan kadar yodium
dalam wein anak Madrasah lbridaiyah Negeri (MIN) Korong Gadang
Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Suran

l. Wlengingat fingginya prevalensi gondok endemik pada arak-anak, perlu
dicart penyebab tingginva TGR i Kota Padang.

2. Pembernan kapsul yodium yang diprioritaskan pada anak usia sekolah di
daerah endemik GAKY.

3. Perlu dilakukan penvulehan pada masyarakat untuk mentngkatkan

kesadaran pengounaan zaram beryodium dengan kadar sesuat standar

kesehatan (=30 ppm).
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